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Pasar farmasi-kosmetik halal global diproyeksikan mencapai US$270 miliar pada 2029, dengan
Indonesia sebagai salah satu pasar terbesar. Namun, besarnya permintaan ini belum sepenuhnya
menjadi kekuatan produksi, tercermin dari peringkat GIEl yang turun dari posisi 2 (2024) ke 4 (2025)
serta lemahnya subindikator Social dan Financial. Artinya, kesenjangan terjadi bukan pada permintaan,
tapi kapasitas ekosistem untuk mengkonversi permintaan ke nilai tambah domestik.

Investasi pada bahan kimia melonjak dua kali lipat menjadi Rp65,8 triliun pada 2024, tapi penyerapan
tenaga kerja mikro-kecil di subsektor ini justru fluktuatif dan sempat anjlok tajam pada 2023.
Ditambah defisit dagang bahan kimia-farmasi yang melebar dari US$5,76 miliar ke US$8,73 miliar, ini

menunjukkan bahwa industri masih bertumpu pada input impor, bukan produksi bernilai tambah
lokal.

Total produk bersertifikat halal naik menjadi hampir 50.000 produk pada 2025, tapi komposisinya
timpang, kosmetik 39.728 produk sedangkan obat hanya 10.268 produk. Sertifikasi juga didominasi
jalur reguler dan pelaku usaha besar, serta terkonsentrasi di koridor Jawa-Bali (Jawa Barat sendiri
menyumbang hampir 28% dari total nasional). Ini pola aglomerasi klasik, dimana infrastruktur
sertifikasi yang terpusat membuat wilayah timur Indonesia tertinggal jauh dalam akses.

Kewajiban sertifikasi kosmetik-farmasi dan produk makanan-minuman UMK jatuh bersamaan pada 17
Oktober 2026, berpotensi adanya lonjakan permintaan sertifikasi yang tidak sebanding dengan
kapasitas lembaga (126 LPH, 2.217 auditor per September 2026). Di sisi lain, preferensi konsumen
sendiri masih menempatkan keamanan produk (BPOM) dan kandungan bahan di atas label halal
sebagai penentu utama pembelian.
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I Pasar Farmasi dan Kosmetik Halal Global Capai US$270 Miliar pada 2029

Pengeluaran Konsumen Muslim Global untuk Sektor
Farmasi Halal 2021-2029F (Miliar US$)
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Pengeluaran Konsumen Muslim Global untuk Sektor
Kosmetik Halal 2021-2029F (Miliar US$)
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Sektor farmasi halal memiliki nilai pasar absolut yang lebih besar
dengan CAGR 5%. Sebagai industri yang sangat teregulasi (highly
regulated), pengembangannya membutuhkan pendekatan kebijakan
yang berorientasi pada kemandirian struktural jangka panjang,
melalui penguatan R&D, ketersediaan bahan baku obat (BBO) halal,
serta harmonisasi standar global untuk memperkuat ketahanan dan
kemandirian kesehatan nasional.

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (SGIE), 2022-2026
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Pengeluaran konsumen Muslim global untuk kosmetik halal
tumbuh progresif dengan CAGR 6%, mencerminkan menguatnya
tren gaya hidup halal dan besarnya peluang pasar. Momentum ini
perlu didukung kebijakan yang adaptif, melalui percepatan inovasi
produk, respons terhadap tren kecantikan global, dan kemudahan
sertifikasi agar industri domestik mampu menangkap peluang
pasar secara optimal.
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Konsumsi Farmasi dan Kosmetik Halal Indonesia Tembus US$12,4 Miliar pada 2024

Top 5 Negara Konsumen Farmasi Halal 2021-2024 Top 5 Negara Konsumen Kosmetik Halal 2021-2024
(Miliar US$) (Miliar US$)
I Turki Arab Saudi Amerika Serikat -Indonesia Aljazair
I india Malaysia I India Rusia I india Rusia I india Rusia
3% I indonesia Rusia I indonesia Mesir Turki Bangladesh Turki Bangladesh
+13% +4% Turki Turki I indonesia I indonesia
11,2
07 10,5 os 102 4 10,3 , 6,9 7,07 7,8
. 79 8,2 859 58 577 574
61 6,33 6,5 :
> I 45 I475 I 51
I3,8
2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024
Di sektor farmasi halal, tingginya konsumsi menempatkan Indonesia Pengeluaran masyarakat Indonesia untuk kosmetik halal mencapai
di peringkat keempat dunia, mencerminkan besarnya kebutuhan US$5,9 miliar pada 2024, meski posisi Indonesia turun ke peringkat
terhadap produk kesehatan yang terjamin kehalalannya. Potensi ini ketiga global setelah disalip Turki. Besarnya pasar domestik ini
perlu direspons melalui penguatan kolaborasi riset, pengembangan menjadi peluang strategis untuk mendorong inovasi dan
bahan baku obat halal, dan peningkatan kapasitas industri domestik peningkatan kualitas produk lokal, sehingga Indonesia dapat
untuk membangun ekosistem farmasi halal yang terintegrasi dan bertransformasi dari pasar konsumen menjadi basis produksi
mengurangi ketergantungan pada impor. kosmetik halal yang berdaya saing global.

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (SGIE), 2022-2026 4
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] Peringkat Global Naik, Fundamental Industri Halal Nasional Belum Kuat

Top 5 Sovereign Index Global Islamic Economy Indicator (GIEI)
di Sektor Farmasi dan Kosmetik Halal (2021-2025)

Rank 2021 2022 2023 2024 2025
1 Singapura Singapura Singapura Malaysia Malaysia
2 Malaysia Malaysia Malaysia Indonesia UAE
3 Belanda Belanda Belgia UAE Singapura
4 Belgia Belgia Prancis Singapura Indonesia
5 Prancis Prancis Indonesia Turki Prancis

GIElI mengukur kemampuan suatu negara dalam membangun
ekosistem yang mampu mengubah permintaan pasar menjadi
kekuatan ekonomi yang berkelanjutan. Pada sektor farmasi dan
kosmetik halal, Indonesia berhasil masuk lima besar sejak 2023 dan
mencapai peringkat ke-2 dunia pada 2024, sebelum turun ke
peringkat ke-4 pada 2025. Koreksi ini mengindikasikan masih
adanya tantangan struktural, terutama kesenjangan antara
besarnya permintaan domestik dengan kapasitas produksi,
tingginya ketergantungan pada bahan baku impor, serta belum
optimalnya integrasi industri halal dengan pembiayaan syariah.

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (SGIE), 2022-2026
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Tren Peringkat Indonesia pada Kelima Sub-Indikator GIEI di
Sektor Farmasi dan Kosmetik (2023-2025)
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Tren sub-indikator GIEI menunjukkan masih adanya aspek yang
perlu diperkuat. Sub-indikator Social yang konsisten rendah
mencerminkan belum optimalnya dampak sosial-ekonomi industri,
terutama dalam penciptaan lapangan kerja, ZISWAF, ESG, dan UN
SDGs. Sementara itu, Financial yang belum pulih ke posisi 2023
menunjukkan masih terbatasnya investasi, perdagangan, dan skala
pasar riil. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan industri
belum diimbangi oleh ekosistem pembiayaan dan penciptaan
dampak sosial yang kuat dan berkelanjutan.



] Pertumbuhan Industri Kosmetik Diproyeksi Melandai ke 3%

Peringkat Pendapatan Industri Kosmetik Dunia
Menurut Negara, 2024

Amerika Serikat 20.4
Tiongkok 16.1
Jepang 7.6
India 6.6
Inggris 3.3
Rusia 3.1
:rar:;': g-g [ Indonesia Peringkat 11 Dunia th 2024 ]
Bmsil 2..7
s e 307 f
KoreaSelatan 1.8
Nigeria 1.7
Australia 1.7
Meksiko 1.7
Kanada 1.6
Bangladesh 1.3
Turki 1.3
Spanyol 1.2
Argentina 1.2
Iran 1.2
Mesir 0.9
Arab Saudi 0.9
Filipina 0.8
Pakistan 0.7
Pendapatan (Miliar USD)
Dengan pendapatan sekitar US$2 miliar pada 2024, Indonesia
menjadi pasar kosmetik terbesar ke-11 dunia dan berpotensi
menjadi  launching pad industri  kosmetik halal nasional.

Tantangannya adalah mengubah besarnya permintaan menjadi
produksi, inovasi, dan nilai tambah domestik. Karena itu, kebijakan
perlu diarahkan pada penguatan R&D, bahan baku lokal, UMKM,
dan ekspor agar Indonesia tumbuh sebagai produsen kosmetik halal
berdaya saing global.

Sumber: Statista, 2026
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Proyeksi Pertumbuhan Pendapatan Industri Kosmetik Dunia
Menurut Negara, 2019-2031
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Setelah rebound pascapandemi, pertumbuhan industri kosmetik
diproyeksikan melandai ke kisaran 3-5%, menandakan pasar yang
semakin matang dan kompetitif. Kondisi ini menuntut industri kosmetik
halal beralih dari mengandalkan konsumsi domestik menuju penguatan
daya saing dan ekspor, melalui inovasi dan penguatan rantai pasok halal.
Dengan demikian, halal perlu menjadi keunggulan kompetitif dan
sumber nilai tambah industri nasional.



Perkembangan Pendapatan dan Laju Pertumbuhan Industri Kosmetik Indonesia
2018-2030F (Miliar US$)

Pendapatan —— Pertumbuhan (% YoY)
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Pasar Kosmetik Menuju US$2,63 Miliar, Tumbuh Stabil ~4% per Tahun

Rebound tinggi industri kosmetik setelah
kontraksi pandemi tidak semata-mata akibat
low-base effect, terlihat bahwa pendapatan
berhasil melampaui level pra-pandemi.
Perkembangan ini didorong oleh percepatan
penetrasi digital dan munculnya gelombang
brand lokal baru yang memperluas basis
pasar sekaligus mendorong bertambahnya
jumlah pelaku usaha kosmetik nasional.
Dengan demikian, efek pandemi pada industri
kosmetik di  Indonesia  mempercepat
perubahan struktur industri menuju kanal
digital dan basis pasar yang lebih luas.

Laju industri diproyeksikan mulai melandai
seiring semakin besarnya pendapatan dan
masuknya industri ke fase yang lebih matang
(mature). Proyeksi pertumbuhan domestik
kian mendekati tren pertumbuhan industri
kosmetik global. Kondisi ini menunjukkan
bahwa momentum ekspansi kini bergerak
menuju pertumbuhan yang lebih organik dan
normal, setelah sebelumnya ditopang oleh
efek pascapandemi dan ekspansi pelaku
usaha yang sangat cepat.
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Defisit Produk Bahan Kimia dan Farmasi Melebar, Nilai Tambah Domestik Masih Terbatas

Nilai Ekspor dan Impor Subsektor Bahan dan Barang dari Bahan
Kimia serta Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional

Pertumbuhan PDB Industri Farmasi, Obat Kimia, dan Obat
Tradisional dan Kontribusi Terhadap PDB Nasional

Farmasi. Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (Miliar USD)

m Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (Miliar USD)

2.2
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Defisit perdagangan bahan kimia melebar dari US$5,76 miliar pada
2020 menjadi US$8,73 miliar pada 2024. Pada saat yang sama,
perdagangan produk farmasi juga masih mencatat defisit sebesar
US$1,16 miliar pada 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan
kemandirian farmasi halal tidak hanya berada pada produk akhir, tetapi
juga pada penguatan bahan baku dan kapasitas industri hulu.

Sumber: Data IKFT diolah oleh BBSPJIKFK, 2025
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Pertumbuhan industri farmasi masih fluktuatif, dari 14,3% pada 2021,
turun menjadi 2,5% pada 2023, lalu kembali tumbuh 7,9% pada 2024,
sementara kontribusinya terhadap PDB stagnan di kisaran 1,75-2%.
Kondisi ini menegaskan perlunya penguatan bahan baku, inovasi, rantai
pasok halal, dan pembiayaan syariah untuk meningkatkan nilai tambah
dan kemandirian industri.



] Investasi Naik 2x Lipat, Serapan Tenaga Kerja Belum Menguat

Tren Tenaga Kerja pada Subsektor Barang dan Bahan
Farmasi, Obat Kimia, dan Obat Tradisional
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Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (Orang) ~ Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (Orang)

Lonjakan pekerja 2021-2022 diikuti kontraksi tajam pada 2023 dan
pemulihan terbatas pada 2024, menunjukkan elastisitas kesempatan
kerja terhadap output yang rendah dan rapuh. Pola ini menunjukkan
bahwa ekspansi subsektor bahan kimia dan farmasi pada skala mikro
dan kecil belum sepenuhnya ditopang oleh penciptaan lapangan kerja
yang stabil.

Sumber: Data IKFT diolah oleh BBSPJIKFK, 2025
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Tren Investasi pada Subsektor Barang dan Bahan Farmasi,
Obat Kimia, dan Obat Tradisional
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Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (Triliun Rupiah)

Farmasi. Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (Triliun Rupiah)

Investasi bahan kimia melonjak lebih dari dua kali lipat, dari Rp30,6
triliun (2020) menjadi Rp65,76 triliun (2024), sementara investasi
farmasi tetap landai di bawah Rp9 triliun. Lonjakan investasi yang tidak
sebanding dengan serapan tenaga kerja ini adalah ciri capital-biased
technical change, dimana modal mengalir deras ke arah penggunaan
teknologi dan mesin, bukan padat karya.
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] Sertifikasi Halal Melonjak, Kesenjangan Kosmetik-Obat Melebar

Total Jumlah Produk Farmasi dan Obat-Obatan
Bersertifikat Halal per Tahun
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Total produk farmasi dan obat bersertifikat halal tumbuh signifikan,
dari 4.310 (2020) menjadi hampir 50.000 produk (2025). Lonjakan
sertifikasi halal terutama didorong oleh akselerasi industri
menghadapi wajib halal 2026, didukung kemudahan layanan
sertifikasi dan meningkatnya nilai strategis halal untuk kepercayaan
konsumen serta akses pasar.

Sumber: BPJPH, 2026
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Tren Jumlah Produk Bersertifikasi Halal:
Kosmetik vs Obat per Tahun
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Kosmetik Obat

Pertumbuhan sertifikasi halal masih timpang. Produk kosmetik
melonjak menjadi 39.728 pada 2025, sementara obat-obatan baru
mencapai 10.268 produk dan sempat menurun pada 2023-2024.
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa sertifikasi obat menghadapi
proses yang lebih kompleks, terutama karena rantai pasok dan
ketergantungan pada bahan baku impor yang membuat penelusuran
status kehalalan lebih sulit.
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. Jalur Reguler Capai 48,6 Ribu Produk, Didominasi Usaha Besar

Jalur Pendaftaran Sertifikasi Halal Produk Farmasi dan
Obat-Obatan per Tahun

W Reguler Fasilitasi Self Declare
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1237
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37115
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Jalur reguler mendominasi sertifikasi halal produk farmasi dan
obat-obatan, meningkat dari 3.986 produk pada 2020 menjadi 48.626
produk pada 2025. Dominasi ini mencerminkan kompleksitas produk
yang membutuhkan verifikasi bahan, keamanan, dan kepatuhan
standar secara ketat. Sertifikasi halal sekaligus berperan dalam
memperkuat kepercayaan konsumen, integritas rantai pasok, dan daya
saing industri.

Sumber: BPJPH, 2026
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Skala Usaha Produk Farmasi dan Obat-Obatan
Bersertifikat Halal per Tahun
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Pada 2025, produk bersertifikat halal dari usaha besar mencapai 25.498
produk, jauh melampaui skala wusaha lainnya. Dominasi ini
mencerminkan karakter industri farmasi yang padat modal, teknologi,
dan riset. Tantangannya adalah memastikan investasi tersebut mampu
memperkuat produksi nasional, mendorong inovasi bahan baku halal,
dan meningkatkan kemandirian industri, sekaligus menghasilkan produk
halal yang aman, berkualitas, dan terjangkau.
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Preferensi Utama Konsumen dalam Memilih Produk Kecantikan di Indonesia dari
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Sumber: Statista, 2026

Tahun 2019 hingga 2023

== )0]9 e=@==2021

79,6% Konsumen Utamakan Keamanan Produk

2023
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Pergeseran preferensi konsumen dari
faktor harga menuju kualitas, keamanan,
dan kredibilitas produk. Pada 2023,
keamanan produk menjadi pertimbangan
tertinggi (79,6%), diikuti kandungan bahan
(68,5%) dan harga terjangkau (61%). Tren
ini membuka peluang bagi kosmetik halal
karena sertifikasi dapat menjadi jaminan
tambahan atas bahan dan proses
produksi.

Kondisi ini semakin relevan karena BPOM
pada 2025-2026 memperketat
pengawasan kosmetik ilegal dan produk
viral di media sosial karena masih
ditemukan produk tanpa izin edar
maupun mengandung bahan berbahaya.

Teori signaling menyebutkan bahwa label
halal berfungsi sebagai sinyal kualitas,
namun baru efektif bila dibingkai bersama
sinyal keamanan dan transparansi bahan,
bukan berdiri sendiri sebagai satu-satunya
nilai jual.
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Sertifikasi Halal Obat-Kosmetik Menumpuk di Koridor Jawa-Bali

Akumulasi jumlah produk terdaftar per provinsi, 2020-2026. Ukuran & warna lingkaran mencerminkan jumlah produk.

LAUT CINA SELATAN

Aceh (29)

Sumatera Utara (942)

Riau (292)

Sumatera Barat (114)

Kepulauan Riau (245)

Jambi (77)

Bengkulu (18)

Banten
(35.892)

SAMUDERA HINDIA
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DKI Jakarta (34.934)
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SAMUDERA PASIFIK

Sulawesi Utara (3)

Gorontalo (55)

Kalimantan Barat (178) Kalimantan Timur (170)

Kalimantan Tengah (12)

’ Sutnetera Selatan (1.055)

Sulawesi Tengah (25)

Kalirwesi Barat (136)

Kalimantan Selatan (127)

Jawa Tengah (29.624)

' Jawa Timur (28.994)

Bali (3.363)

DI Yogyakarta (8.627)

1.500 km
]

Sulawesi Selatan (1.148)

. Maluku (30)

Sulawesi Tenggara (20)

Nusa Tenggara Barat (223)

Nusa Tenggara Timur (33)

LAUT TIMUR

Maluku Utara (2)

Papua Barat (6)

Papua (39)

Papua Barat (6)

LAUT ARAFURA

Catatan: “Luar Negeri” (pendaftar dari luar Indonesia) berjumlah 26.519 produk (peringkat ke-6 nasional) — tidak ditampilkan di peta karena bukan wilayah administratif.

Sumber: Data pengguna, diolah, Posisi

Sumber: BPJPH, 2026

titik berdasarkan koordir
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Koridor Jawa-Bali
(7 provinsi terpadat)

Jawa Barat
66.934 produk
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Total nasional

240.971 produk

(2020-2026, termasuk Luar Negeri)
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Dari  240.971 produk
terdaftar  (2020-2026),
tujuh  provinsi koridor
Jawa-Bali menampung
mayoritas pendaftar,
Jawa Barat sendiri
menyumbang hampir
28%. Konsentrasi ini
mencerminkan pola
aglomerasi ekonomi,
dimana infrastruktur
sertifikasi yang terpusat
di Jawa membuat
wilayah timur Indonesia
tertinggal jauh dalam
akses sertifikasi halal.
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] Menuju Ketentuan Wajib Halal pada 17 Oktober 2026
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Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal

Pasal 161

(1) Penahapan kewajiban bersertifikat halal bagi selain
Produk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 159 ayat (2),
_melippti: _ _ _
j&. obat bahan alam, obat kuasi, dan suplemen kesehatan!
| dimulai dari tanggal 17 Oktober 2021 sampai denganI
 _ tanggal 17 Oktober2026; _ _ _ _ _ _ ___ _ _ |
b. obat bebas dan obat bebas terbatas dimulai dari

tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan tanggal
17 Oktober 2029;
c. obat keras dikecualikan psikotropika dimulai dari
tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan tanggal
_ _\70Oktober2034; _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ ___
1d. kosmetik, produk kimiawi, dan produk rekayasal
| genetik dxmulal dari tanggal 17 Oktobcr 2021 sampan'

(1)

“)

Pasal 160

Bagi Pelaku Usaha menengah dan besar, penahapan
kewajiban bersertifikat halal untuk Produk makanan,
minuman, hasil sembelihan, dan jasa penyembelihan
dimulai dari tanggal 17 Oktober 2019 sampai dengan
Bag1 Pelaku Usaha r_mk_ro Ean_kcgll_peﬁaﬁapzn_kevvajlban 1
bersertifikat halal untuk Produk makanan, minuman,

hasil sembelihan, dan jasa penyembelihan dimulai darlI
tanggal 17 Oktober 2019 sampai dengan tanggall
17 Oktober 2026.

Kewajiban bersertifikat halal untuk Produk makanan,
minuman, hasil sembelihan, dan jasa penyembelihan yang
berasal dari luar negeri ditetapkan oleh Menteri paling
lambat tanggal 17 Oktober 2026 setelah
mempertimbangkan penyelesaian kerja sama saling
pengakuan Sertifikat Halal.

Penetapan kewajiban bersertifikat halal sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan setelah
berkoordinasi dengan kementerian/lembaga terkait.

Oktober 2026 menjadi krusial bagi ekosistem JPH karena kewajiban sertifikasi halal produk kosmetik, farmasi, dan
kategori terkait serta produk makanan-minuman dari pelaku usaha mikro dan kecil jatuh pada periode yang sama.
Kondisi ini berpotensi menciptakan lonjakan permintaan sertifikasi yang besar, terutama karena jumlah pelaku usaha
makanan-minuman jauh lebih banyak. Risiko menjelang tenggat 2026 bukan hanya kekurangan jumlah lembaga, tetapi
ketidakseimbangan antara volume permintaan dan kapasitas lembaga. Jika kapasitas tidak bertambah sebelum lonjakan
permintaan terjadi, antrean dapat terkonsentrasi pada lembaga dan wilayah yang sudah dominan sehingga

memperbesar risiko keterlambatan sertifikasi di wilayah lain.

Sumber: BPJPH, 2026
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Lembaga Pemeriksa Halal Lembaga Pendamping

(LPH) Proses Produk Halal (LP3H)

Auditor Halal
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Pendamping Proses Produk
Halal (P3H)

126

Lembaga per Lembaga per
September 2026 September 2026

2211

Personil per

Personil per
September 2026 September 2026

Rasio P3H/LP3H per Tahun, 2021-2026

2021 2022

Sumber: BPJPH, 2026

0 500

S1

S2

S3

2023 2024 2025 Sep-26
Jumlah Auditor

1.000

Auditor Halal Teregistrasi per Jenjang
Pendidikan (2026)

1.500

Produktivitas LP3H dalam menghasilkan
P3H meningkat seiring pematangan
ekosistem sertifikasi halal. Setelah relatif
terbatas pada 2022-2023, produktivitas
meningkat  tajam  sejalan  dengan
optimalisasi kapasitas pelatihan.
Penurunan pada periode berikutnya
dipengaruhi oleh bertambahnya LP3H
baru yang masih dalam tahap penguatan
kapasitas. Sementara itu, auditor halal
masih  didominasi  lulusan  sarjana,
menunjukkan perlunya penguatan
kapasitas teknis dan riset, khususnya
untuk menangani produk kompleks
seperti kosmetik dan farmasi.
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Pasar Halal Besar, tetapi Konversi ke Kapasitas Industri Masih Terhambat

Permintaan domestik dan global untuk farmasi dan kosmetik halal terus meningkat, namun kapasitas industri nasional
belum optimal sehingga diperlukan percepatan industrial upgrading.

Permintaan Domestik

Pasar Global Tumbuh

POTENSI PASAR ~ yang Kuat o - omenkha Peliang CobtiLuas
" v B ‘ﬁ"_ : © Indonesia pasar terbesar CAGR 6% (2021-2026) e Potensi ekspor
Permintaan domestik kuat, : W AUtttk farnad & “ o Eoradikalal dan hilirisasi
pasar global terus tumbuh ".i..,:,_,- kosmetik halal - CAGR 5% (2021-2029) o Dukungan ekosistem halal
e Konsumen Muslim besar, d A q X dan ekonomi syariah
pertumbuhan stabil — & o * Indonesia peringkat 4 dunia

) 4

- o= <> —
KAPASITAS B - A - ¥ - W > & - & - [
INDUSTRI R

Penguatan seluruh rantai nilai Regulasi & Kebijakan Inovasi & R&D Bahan Bak.u Produksi Industri Pembiayaan Syariah SDM Sertifikasi Halal
dari hulu ke hilir Harmonisasi standar Pengembangan Ketergantungan impor Peningkatan kapasitas Akses pembiayaan, Auditor halal, Jumlah produk meningkat,
global, insentif fiskal  produk dan formulasi, (£80% bahan baku), dan integrasi investasi sektor riil tenaga ahli, riset namun kapasitas lembaga
dan non-fiskal adaptasi tren global ~ penguatan bahan baku rantai pasok dan vokasi dan auditor perlu
domestik diperkuat
BOTTLENECK i = -
o® = &
INDONESIA &5 e 13 El =
Beberapa tantangan utama Bahan Baku R&D dan Inovasi Kapasitas Produksi SDM dan Auditor Sertifikasi Pembiayaan
masih menghambat konversi Ketergantungan Kapasitas riset dan Skala produksi Jumlah dan Kapasitas LP3H Akses pembiayaan
permintaan menjadi bahan baku impor pengembangan domestik belum kuat kompetensi auditor dan proses sertifikasi dan investasi masih
kekuatan industri. masih tinggi masih terbatas serta tenaga ahli belum optimal terbatas
(£80%) masih terbatas

{ . . Kedaulatan Farmasi-
OUT,COME. / Industrial Upgrading Ekspor & Pasar Global ‘ Kosmetik Halal Indonesia
Industrial upgrading untuk Kapasitas produksi, inovasi, » Daya saing produk halal » Industri kuat, mandiri,
daya saing dan kedaulatan B I dan nilai tambah meningkat Indonesia di pasar dunia berdaya saing global,

berkelanjutan

I b, industri halal Indonesia. ‘
_1

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2026
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